
Plt. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Head of Indonesian Food and Drug Authority

Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, Apt., M.Pharm., MARS

Izin Penerapan PMR
Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 10 tahun 2023

dan Setelah Dilakukan Verifikasi Terhadap Program Manajemen Risiko Keamanan Pangan, maka Sarana Produksi :
By virtue of Regulation of the Indonesian Food and Drug Authority No. 10 year 2023 and verification of Food Safety Risk

Management Program, the following industry :

PT. HON CHUAN INDONESIA NGORO PLANT

Ngoro Industri Persada F2-1, Kab. Mojokerto
Provinsi Jawa Timur

disetujui memperoleh Izin Penerapan PMR dengan nomor :
in recognition to the Food Safety Risk Management Program with the following number :

BPOM PMR-W.0095

dengan ruang lingkup jenis pangan : Pangan Steril Komersial diolah dan dikemas secara Aseptik - Minuman Biji-bijian
dan Sereal/Minuman Oat, Minuman Kopi, Minuman Teh, Minuman Berperisa Tidak Berkarbonat, Minuman Botanikal,

Minuman Susu, Minuman Mengandung Susu dan Minuman Cokelat
for the following products : Aseptically Processed and Packaged Low Acid Food - Oat Beverage, Coffee Beverage, Tea Beverage,

Non-Carbonated Flavoured Beverage, Botanical Beverage, Milk Beverage, Milk Contain Beverage and Chocolate Beverage

Izin Penerapan PMR ini berlaku sampai tanggal : 7 Juni 2027
This recognition is valid until : 7 June 2027

Diterbitkan di Jakarta, Tanggal 7 Juni 2022
Issued in Jakarta, 7 June 2022

Amandemen ke-1 Perubahan Teknis (Penambahan Ruang Lingkup) : 6 Juni 2024
1st Amandement Technical Changes (Additional Scope) : 6 June 2024

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE
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